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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL HERBA 

Andrographis paniculata DAN HERBA Echinacea purpurea 

TERHADAP Klebsiella pneumoniae 

 

JEMMY KURNIAWAN 

2443011218 

 

Klebsiella pneumoniae merupakan salah satu bakteri penyebab pneumonia. 

Andrographis paniculata dan Echinacea purpurea termasuk dalam jenis 

tanaman yang berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

penyakit infeksi. Pada penelitian ini, ekstrak etanol herba Andrographis 

paniculata dan herba Echinacea purpurea diuji aktivitasnya sebagai 

antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae. Masing-masing herba 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Ekstrak kental etanol yang diperoleh diuji aktivitas sebagai antibakteri 

dengan menentukan kadar hambat minimal (KHM) dan kadar bunuh 

minimal (KBM) menggunakan metode microtiter broth dilution serta 

diamati dengan menggunakan 2,3,5-Triphenyl-2H-Tetrazolium Chloride 

(TTC) sebagai indikator. Penentuan golongan senyawa aktif pada ekstrak 

tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri ditentukan dengan 

menggunakan metode bioautografi kontak. Ekstrak etanol herba 

Andrographis paniculata dan Echinacea purpurea mampu menghambat 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae dengan nilai persen reduksi masing-

masing sebesar 85,32% dan 99,56%. Kedua ekstrak etanol herba tanaman 

tidak mampu membunuh Klebsiella pneumoniae pada konsentrasi 2000 

ppm. Hasil uji bioautografi dan KLT dengan penampak noda menunjukkan 

bahwa golongan senyawa aktif pada herba Andrographis paniculata yang 

memiliki potensi sebagai antibakteri adalah alkaloid, steroid (Rf 0,42), dan 

terpenoid (Rf 0,91), sedangkan golongan senyawa aktif pada herba 

Echinacea purpurea adalah terpenoid (Rf 0,18). 

 

Kata Kunci: Andrographis paniculata, Echinacea purpurea, Bioautografi, 

KBM, KHM, Klebsiella pneumoniae.
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF THE ETHANOL 

EXTRACT OF Andrographis paniculata HERBS AND Echinacea 

purpurea HERBS AGAINTS Klebsiella pneumoniae 

 

JEMMY KURNIAWAN 

2443011218 

 

Klebsiella pneumoniae is one of the bacteria which cause pneumonia. 

Andrographis paniculata and Echinacea purpurea are plants that have 

potential to inhibit the growth of the infectious bacteria. In this study, the 

ethanol extract of Andrographis paniculata herbs and Echinacea purpurea 

herbs were tested its antibacterial activity against Klebsiella pneumoniae. 

Each plant was extracted by maceration method using ethanol 96%. The 

extract was tested its antibacterial activity by determining the Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC) using microtiter broth dilution method and observed with 2,3,5-

Triphenyl-2H-Tetrazolium Chloride (TTC) as an indicator. Extract’s active 

compound groups that have antibacterial activity were determined using 

bioautography. Ethanol extract of Andrographis paniculata and Echinacea 

purpurea was able to inhibit the growth of Klebsiella pneumoniae with the 

percent reduction respectively was 85.32% and 99.56%. Both ethanol 

extract of the herb were not showed bactericidal effect againts Klebsiella 

pneumoniae at concentration of 2000 ppm. Results were showed that the 

group of active compounds in Andrographis paniculata which had potential 

as antibacterial were alkaloid, steroid (Rf 0.42), and terpenoid (Rf 0.91), 

while the group of active compounds in Echinacea purpurea was a 

terpenoid (Rf 0.18). 

 

Keywords: Andrographis paniculata, Bioautography, Echinacea purpurea, 

  Klebsiella pneumonia, MBC, MIC. 
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